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SUMMARY

SAFIRA FADHILA AZZAHRA PASARIBU. Effect Of Labor Allocation On The
Income Of Farmer Households Around The Gasing Industrial Area In Talang
Kelapa District Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD ARBI).

Economic transformation from the agricultural sector to the industrial sector
is an important part of the economic development process. The increasingly
difficult conditions of agriculture, characterised by land transfers, limited capital,
and uncertainty of crop yields, encourage farmers to seek additional sources of
income. In Indonesia, the development of the industrial sector has opened up new
job opportunities for the community. The industrial estate around Gasing Village
has created a labour market that offers alternative employment for the local
population. This phenomenon has the potential to change the economic structure of
farming families, where family members can divide their time between working in
the industrial sector and maintaining agricultural activities. Many farmers do not
know how much labour they devote to farming and non-agriculture around the
industrial area in Gasing Village, which will have an impact on the total household
income of farming families in Gasing Village. The objectives of this study are to:
(1) Analyse the allocation of farmers' labour in farming and non-farming activities
living around the Gasing industrial area. (2) Analyse the level of income of farmer
households around the Gasing industrial area. (3) Analyse the effect of farmer
labour allocation on farmer household income around the Gasing industrial area.
Data collection was carried out in November 2024. The method used in this research
is the survey method. The sampling method used in this research is purposive
method with a total sample of 30 farmers who have rice farming and side jobs
around the Gasing industrial area. The data obtained consisted of primary data and
secondary data. The results of this study indicate that (1) the total allocation of
labour of Gasing Village farmers from farming and non-farming activities is 287,70
HOK per area of cultivation per year. (2) The total household income of farmers
around the Gasing industrial area is Rp 81.654.467 per year. (3) The allocation of
labour allocation has a significant effect on the income level of farmer households
around the Gasing industrial area. The greater the allocation of labour devotion, the
greater the income that will be obtained by farmers to be able to increase the income
of farmer households to meet their daily needs.
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RINGKASAN

SAFIRA FADHILA AZZAHRA PASARIBU. Pengaruh Alokasi Curahan Tenaga
Kerja Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Di Sekitar Kawasan Industri
Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh
MUHAMMAD ARBI).

Transformasi ekonomi dari sektor pertanian menuju sektor industri
merupakan bagian penting dari proses pembangunan ekonomi. Kondisi pertanian
yang semakin sulit, ditandai dengan pengalihan lahan, keterbatasan modal, dan
ketidakpastian hasil panen, mendorong petani untuk mencari sumber penghasilan
tambahan. Di Indonesia, perkembangan sektor industri telah membuka peluang
pekerjaan baru bagi masyarakat. Kawasan industri di sekitar Desa Gasing telah
menciptakan pasar tenaga kerja yang menawarkan alternatif pekerjaan bagi
penduduk setempat. Fenomena ini berpotensi mengubah struktur ekonomi keluarga
petani, di mana anggota keluarga dapat membagi waktu antara bekerja di sektor
industri dan mempertahankan aktivitas pertanian. Banyak petani yang belum
mengetahui seberapa besar alokasi curahan tenaga kerja yang mereka curahkan
pada usahatani dan non-usahatani di sekitar kawasan industri di Desa Gasing yang
nantinya berdampak terhadap total pendapatan rumah tangga keluarga petani di
Desa Gasing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis alokasi
curahan tenaga kerja petani pada kegiatan usaha tani dan non usahatani yang tinggal
disekitar kawasan industri Gasing. (2) Menganalisis besar tingkat pendapatan
rumah tangga petani di sekitar kawasan industri Gasing. (3) Menganalisis pengaruh
alokasi curahan tenaga kerja petani terhadap pendapatan rumah tangga petani di
sekitar kawasan industri Gasing. Pengumpulan data telah dilaksanakan pada bulan
November 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive (sengaja) dengan jumlah sampel sebanyak 30 petani yang
memiliki usahatani padi dan bekerja sampingan disekitar kawasan industri Gasing.
Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa (1) total alokasi curahan tenaga kerja petani Desa Gasing
yang berasal dari kegiatan usahatani dan non wusahatani sebesar 287,70
HOK/Lg/Thn. (2) Total pendapatan rumah tangga rata-rata petani sekitar kawasan
industri Gasing adalah sebesar Rp 81.654.467/Thn. (3) Alokasi curahan tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan rumah tangga petani di sekitar
kawasan industri Gasing. Semakin besar alokasi curahan tenaga kerja, maka
semakin besar pendapatan yang akan di peroleh petani untuk dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga petani guna memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kata kunci: alokasi curahan tenaga kerja, kawasan industri gasing, pendapatan,
rumah tangga petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara agraris, Indonesia menjadikan pertanian sebagai sektor kunci
dalam perekonomian. Tidak hanya menyediakan pangan untuk masyarakat, sektor
ini juga menjadi sumber penghidupan utama bagi mayoritas penduduk di pedesaan.
Namun, dengan adanya perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi,
Indonesia mengalami perubahan struktural yang ditandai dengan berkembangnya
sektor industri. Nurfahmi et al. (2017) menyatakan bahwa pembangunan di
berbagai sektor membuka peluang pekerjaan di luar pertanian. Akibatnya, Sektor
nonpertanian mengalami pertumbuhan produktivitas yang lebih pesat, sehingga
menciptakan disparitas dengan sektor pertanian. Hal ini mencerminkan pergeseran
tenaga kerja secara bertahap dulunya sektor pertanian ke nonpertanian. Penurunan
jumlah tenaga kerja di sektor pertanian desa dipicu oleh modernisasi pembangunan,
pertumbuhan industri perkotaan, dan penyusutan lahan petani.

Transformasi struktur ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri
menjadi suatu perubahan dalam proses pembangunan ekonomi suatu negara.
Kondisi pertanian yang semakin menurun akibat terjadinya alih fungsi lahan,
keterbatasan modal dan ketikpastian hasil panen memaksa petani untuk mencari
sumber pendapatan tambahan. Indonesia yang mengalami perubahan struktural
yang ditandai dengan berkembangnya sektor industri memberikan alternatif
pekerjaan bagi masyarakat. Hal tersebut diperkuat oleh adanya peraturan
pemerintah yang dituangkan dalam UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
dan berbagai regulasi terkait memberikan keuntungan bagi perusahaan di kawasan
industri, seperti efisiensi, produktivitas, nilai tambah, serta penciptaan lapangan
kerja yang meningkatkan pendapatan wilayah (Winardi ef a/., 2019). Pembangunan
di berbagai sektor membuka peluang pekerjaan di luar pertanian. Akibatnya, terjadi
kesenjangan produktivitas antara sektor pertanian dan nonpertanian.

Tenaga kerja bagian faktor dalam produksi, dengan meningkatnya jumlah
pekerja yang bekerja akan meningktakan pendapatan sehingga dapat memenuhi

kebutuhan hidup dan mengurangi angka pengangguran serta dapat mendongkrak
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pertumbuhan ekonomi (Putri dan Triani, 2019). Menurut (Tulangow et al., 2017)
pergerakan pekerja pertanian dari sektor agraris ke industri dikarenakan semakin
banyaknya bermunculan industri-industri yang mampu untuk menampung tanaga
kerja. Pekerjaan non pertanian dianggap jauh lebih menguntungkan dibanding
tenaga kerja di sektor pertanian yang tidak membutuhkan tenaga besar. Kebutuhan
akan hasil pertanian dilaksanakan melalui pengembangan usahatani. Sekitar 40
persen angkatan kerja masih bergantung pada pertanian, yang terus mendukung
perekonomian di pedesaan. Perubahan sosial ekonomi dapat berperoses dalam
jangka panjang dan perubahan ini dapat mengubah struktur sosial, termasuk
pergeseran sektoral, kelembagaan dan tatanan nilai masyarakat (Kawengian et al.,
2019). Berdasarkan BPS Kabupaten Banyuasin (2024) menunjukkan status
pekerjaan utama yang paling besar adalah Buruh/karyawan/pegawai dengan jumlah

136.655 orang dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Penduduk yang Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis

Kelamin
Penduduk yang Bekerja menurut Status
Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin
No Status Pekerjaan Utama (Grang)
Laki-laki Perempuan Jumlah
2023 2023 2023
1. Berusaha sendiri 95.195 31.826 127.021
Berusaha dibantu buruh tidak
2. tetap/tak dibayar 35.366 11.556 46.922
Berusaha dibantu buruh
3. tetap/dibayar 10.496 3.388 13.884
4, Buruh/karyawan/pegawai 97.623 39.032 136.655
5. Pekerja bebas di pertanian 7.802 1.681 9.483
6. Pekerja bebas di non pertanian 3.827 841 4.668
7. Pekerja keluarga/tak dibayar 21.941 34.258 56.199
Total 272.250 122.582 394.832

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin (2024)

Buruh/pegawai/karyawan bekerja dengan menerima upah atau gaji dari
sebuah perusahaan yang mempekerjakannya. Untuk pekerjaan bebas di pertanian
sebesar 9.483 orang yang yang bekerja tidak tetap dan menerima upah atau imbalan.
Pendapatan rumah tangga berasal dari penghasilan rumah tangga petani berasal dari

usahatani, usaha sampingan dan dari sumber lainnya. Keberhasilan usahatani
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bergantung pada tenaga kerja yang dialokasikan ke berbagai usaha untuk kebutuhan
rumah tangga. Sistem curahan tenaga kerja diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani meskipun cuaca yang tidak menentu memengaruhi jumlah jam
kerja. Curahan tenaga kerja mencakup penggunaan tenaga manusia dalam produksi,
pengolahan, hingga pasca panen. Keputusan alokasi tenaga kerja dalam rumah
tangga petani didasarkan pada potensi kerja keluarga yang melibatkan anggota
rumah tangga, seperti bapak, ibu, dan anak (Simanungkalit, 2024). Waktu yang
dicurahkan oleh petani dan keluarganya akan menghasilkan pendapatan, yaitu
selisih antara total penerimaan dan biaya produksi tahunan. Pendapatan ini
merupakan hasil dari usaha yang telah dijalankan (Diniyati dan Achmad, 2017).
Selain itu, curahan tenaga kerja petani pada usaha sampingan non-pertanian dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, dengan berbagai
usaha yang dilakukan baik di dalam maupun luar sektor pertanian (Daniel et al.,
2014).

Menurut Martina dan Praza (2018) usahatani pertanian berfokus pada
pencapaian keuntungan dari setiap aktivitas. Paradigma agribisnis diyakini dapat
membawa perubahan kesejahteraan yang signifikan bagi petani. Paradigma
agribisnis menjanjikan bahwa perubahan kesejahteraan yang signifikan bagi para
petani. Keuntungan merupakan hal yang umum dalam usaha pertanian, tetapi tidak
selalu menjadi orientasi utama dalam kegiatan usaha tani. Menurut Miftah et al.
(2016), penghasilan rumah tangga petani berasal dari beberapa sumber, termasuk
usahatani, usaha sampingan, dan sumber lain. Pendapatan usaha luar sektor
pertanian adalah dari berdagang, jasa seperti bangunan, buruh tani, guru.
Perekonomian Kab.Banyuasin 2023 dihitung berdasarkan PDRB, produksi,
komposisi perekonomian Kabupaten Banyuasin tahun 2023 masih didomisnasi oleh
pertanian, kehutanana dan perikanan.

Zenda dan Suparno (2017) mengungkapkan bahwa sektor industri memiliki
kontribusi besar terhadap pendapatan dan berperan strategis dalam penggerakan
usaha serta penciptaan lapangan kerja. Desa Gasing termasuk dalam Kecamatan
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Kehadiran industri di Desa Gasing telah
membawa dampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat setempat, khususnya

bagi rumah tangga petani. Menurut Oktaviani et al. (2017) Kawasan Gasing
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Banyuasin merupakan kawasan industri dan pergudangan karena letaknya yang
strategis dekat dengan ibukota Provinsi. Beberapa pabrik, seperti industri makanan,
karet, kelapa sawit, dan gas, sudah beroperasi di kawasan ini. Tujuan dari
pengembangan industri di Gasing adalah untuk meningkatkan lapangan kerja,
kesempatan berusaha, ekspor, devisa, serta mendukung pembangunan daerah dan
pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia.

Desa Gasing ditetapkan sebagai kawasan industri berdasarkan peraturan
daerah Banyuasin No.28 tahun 2012 sebagai penunjang kemajuan sektor industri
dan pergudangan, memperluas lapangan pekerjaan dan menunjang kemajuan
daerah (Oktaviani et al., 2017). Kawasan industri di sekitar Desa Gasing telah
menciptakan pasar tenaga kerja baru yang menawarkan alternatif pekerjaan bagi
masyarakat setempat. Fenomena ini berpotensi mengubah struktur ekonomi
keluarga petani, di mana sebagian anggota keluarga mungkin memilih untuk
bekerja di sektor industri sambil tetap mempertahankan aktivitas pertanian. Banyak
petani yang belum mengetahui seberapa besar penugasan pekerja yang mereka
tugaskan pada usahatani dan non-usahatani di sekitar kawasan industri di Desa
Gasing yang nantinya berdampak terhadap total pendapatan rumah tangga petani di
Desa Gasing. Hal ini membuat peneliti ingin mengkaji dengan judul *“Analisis
Curahan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Total Rumah Tangga Petani di Sekitar

Kawasan Industri Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat
diangkat pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar alokasi curahan tenaga kerja pada kegiatan usaha tani dan non
usahatani di sekitar kawasan industri Gasing Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin?

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani di sekitar kawasan industri Gasing
Kecamatan Talang kelapa Kabupaten Banyuasin?

3. Bagaimana pengaruh alokasi curahan tenaga kerja terhadap pendapatan total
rumah tangga petani di sekitar kawasan industri Gasing Kecamatan Talang

kelapa Kabupaten Banyuasin?

Universitas Sriwijaya



1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang akan dicapai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghitung alokasi curahan tenaga kerja petani pada kegiatan usaha tani dan
non usahatani yang tinggal disekitar kawasan industri Gasing Kecamatan Talang
kelapa Kabupaten Banyuasin.

Menghitung besar pendapatan rumah tangga petani di sekitar kawasan industri

Gasing Kecamatan Talang kelapa Kabupaten Banyuasin.

. Menganalisis pengaruh alokasi curahan tenaga kerja petani terhadap pendapatan

rumah tangga petani di sekitar kawasan industri Gasing Kecamatan Talang

kelapa Kabupaten Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

. Penulis berharap agar pengalaman, ilmu, dan pengetahuan yang diperoleh dapat

mendukung kelulusan untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.

. Diharapkan dalam aspek keilmuan menjadi acuan bacaan dan pustaka bagi

pembaca untuk penelitian serupa serta dapat menambah pengalaman bagi

pembaca.

. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani untuk dapat mencurahkan tenaga kerja

mereka di usahatani maupun non-usahatani yang dapat membantu petani untuk
bisa meningkatkan pendapatan rumah tangga dalam mensejahterakan keluarga

petani.
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